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Organic fertilizer can be made from waste, for example dairy farm waste in the form of feces 
or urine, animal slaughterhouse waste in the form of cattle rumen can also be used as liquid organic 
fertilizer. For the manufacture of organic fertilizer derived from feces requires a machine to make 
granules called granulator machines. This machine functions as making organic fertilizer into small 
granules so that later it will make it easier for farmers to apply / use from the fertilizer. 
Here the granulator machine work on the basis of a rotary system in a plane that is positioned 
sideways, the power source that is used by this machine uses the power of the engine to rotate the 
movable body using an electric motor. The granulator tub rotates with a 45 angle so that cow dung 
will become round granules with an average size of 5 mm. 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Pupuk organik merupakan pupuk 
dengan bahan dasar yang diambil dari alam 
dengan jumlah dan jenis unsur hara yang 
terkandung secara alami. Pupuk organik 
merupakan salah satu bahan yang sangat 
penting dalam upaya memperbaiki 
kesuburan tanah secara aman, dalam arti 
produk pertanian yang dihasilkan terbebas 
dari bahan – bahan kimia yang berbahaya 
bagi kesehatan manusia sehingga aman 
dikonsumsi.  
Saat ini ada beberapa jenis pupuk 
organik sebagai pupuk alam berdasarkan 
bahan dasarnya, yaitu pupuk kandang, 
kompos, humus, pupuk hijau, dan pupuk 
mikroba. Sedangkan ditinjau dari 
bentuknya ada pupuk organik cair yang 
dibuat dari bahan organik cair dan ada 
pupuk organik padat. Sebagai contoh 
kompos merupakan contoh pupuk organik 
padat yang dibuat dari bahan organik padat 
(tumbuh-tumbuhan), sedangkan thilurine 
adalah pupuk organik cair yang dibuat dari 
bahan organik cair (urine sapi). Pupuk 
organik dapat dibuat dari limbah, 
contohnya limbah peternakan sapi perah 
baik berupa feses maupun urine nya, limbah 
rumah pemotongan hewan berupa rumen 
sapi juga dapat dijadikan bahan pembuatan 
pupuk organik cair. Untuk pembuatan 
pupuk organik yang berasal dari feses 
memerlukan suatu mesin untuk membuat 
butiran yang disebut mesin Granulator. 
Mesin ini berfungsi sebagai membuat 
pupuk organik menjadi butiran-butiran 
kecil sehingga nantinya akan memudahkan 
bagi petani dalam mengaplikasikan / 
penggunaan dari pupuk tersebut. 
Dalam proses / tahapan ini juga 
berfungsi sebagai proses pencampuran 
bahan baku yang digunakan. Setelah 
mendapat gradasi yang sesuai, maka proses 
akan berkelanjut ke tahap berikutnya atau 
disimpan terlebih dahulu sesuai dengan 




2.  METODE PELAKSANAAN 
 
Sebagian besar metode penelitian 
adalah dengan menggunakan diagram alir 
(Flow Chart) yang bertujuan untuk dasar 
dalam bertindak dan mempermudah dalam 
pelaksanaan proses penelitian. 
Berikut adalah diagram alir penelitian 






























Gambar 1 Flow Chart Cara Kerja Proses 
Pembutiran Pembuatan Pupuk Pada Mesin 
Granulator Secara umum 
 
Di bawah ini adalah Flow Chart gambar 2 
merupakan penjelasan kegiatan lanjutan dari 
































Gambar 2 Flow Chart Cara Kerja Proses 
Secara khusus 
 
PT. Petrosida Gresik Unit Sumedang 
 
Kami adalah perusahan Agroindustri yang 
berpotensi dan berkembang di Indonesia. Kami 
adalah anak perusahaan dari PT. Petrokimia 
Gresik (persero) perusahaan pupuk terbesar 
dan terlengkap di indonesia kami berdiri sejak 
tahun 1984 dengan memproduksi pupuk 
organik untuk pertanian dan perkebunan 
pertama kali di Indonesia.  
 
 





Mesin Granulator adalah merupakan 
mesin pengolahan pupuk yang digunakan 
untuk membuat butiran (granule). Mesin 
granulator disini bekerja atas dasar sistem 
putar pada sebuah bidang yang diposisikan 
miring, sumber tenaga yang di gunakan mesin 













Inpu kotoran sapi 
konveyor 
Proses Penggilingan dilakukan di 







memutarkan bak nya digerakan menggunakan 
motor listrik. Berikut ini adalah jenis Mesin 
Granulator yang saya analisis. 
 




Proses pengerjaan pembutiran bahan baku 
pupuk ini dimulai dari pengadaan bahan baku 
yang sudah Crusher menjadi halus, kotoran 
sapi tersebut harus dalam keadaan kering 
karena lebih mudah untuk pencampuran bahan, 
setelah penyediaan bahan yang akan di 
butirkan selanjutnya di teruskan dengan proses 
pembutiran, proses pengolahan kotoran sapi 
menjadi butiran-butiran. Proses ini merupakan 
usaha pembutiran dari bentuk halus menjadi 
butiran-butiran kecil. Proses ini dilakukan 
secara mekanis menggunakan mesin granulator 
dan kemudian tunggu hingga proses selesai 
menjadi butiran-butiran kecil. 
Cara kerja mesin granulator adalah 
sebagai berikut : motor listrik dihubungkan 
dengan sabuk V untuk menggerakan puli 
penggerak. Puli penggerak yang dihubungkan 
oleh sabuk V diteruskan pada puli yang 
digerakan akan berputar ke gear bok dan gear 
bok memutarkan bak granulator, kotoran sapi 
yang telah dibutirkan dibak granulator 
dikeluarkan secara otomatis karena 
penambahan bahan baku, bahan pupuk yang 
sudah membutir keluar dengan 
sendirinya.Tahapan diatas merupakan proses 
pembutiran bahan baku menjadi butiran-
butiran. 
 
 Proses pengambilan Data dan analisis 
  
 Dalam proses pengambilan data dan 
analisis ada beberapa yang dilakukan, berikut 
adalah pengambilan data yang dilakukan : 
1. Melakukan observasi dan pengambilan data di 
pabrik pembuatan pupuk bersama 
pendamping dari PT.Petrosida Gresik, inilah 
spesifikasi mesin granulator. 
 
Tabel 1 Spesifikasi Mesin Granulator 
Mesin granulator Model motor 
listrik AC tiga fase 
Kapasitas 447 kg/jam (feses) 
Rotational speed 1760 rpm 
Motor Power 18,6 kW 
Diameter 5,00 m 
 
2. Berdasarkan hasil kegiatan melakukan 
perhitungan kapasitas efektif granulator, 
bahwa kapasitas Efektif adalah kapasitas yang 
diharapkan dapat dicapai oleh sebuah 
perusahaan dengan keterbatasan operasi yang 
ada sekarang. 
  Berdasarkan hasil kegiatan melakukan 
identifikasi proses kerja dan menghitung 
kapasita efektif, bahwa proses kerja granulator 
dipengaruhi oleh jumlah bahan yang di 
butirkan. Yang menjadi permasalahan adalah 
berapa banyak bahan yang dibutirkan agar 
bahan dihasilkan sesuai yang dibutuhkan. 
Dari hasil pengukuran yang sudah 
dilakukan sebelumnya, didapat hasil 
pengukuran diameter puli penggerk 270 mm, 
diameter puli yang di gerakan 200 mm, dan 
dihubungkan dengan V-belt. Dari data tersebut 
akan dilakukan perhitungan mencari putaran 
motor yang di teruskan ke mesin granulator, 
daya yang terjadi, momen yang 
terjadi,kecepatan sabuk, jarak sumbu poros, 
panjang sabuk, dan sudut kontak, berikut ini 
perhitunganya. 
Dari data spesifikasi Motor Listrik, maka di 
dapat : 
 Tenaga Maksimum = 25 HP / 1760 
rpm 
 Putaran Mesin (n₁) = 1470 rpm 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari tabel spesifikasi mesin 
granulator diambil contoh pembutiran 
feses diketahui tiap jamnya. Untuk 
mengetahui hasil pembutiran tiap detiknya 
bisa dihitung: 
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 = 0,124 kg/s 
 
2. Diameter  granulator pada ruang 
pembutiran ( = 5000 mm = 500 cm 
= 5,00 m 
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 (m/s) 
= 519 (m/s)  
3. Mencari gaya sentrifugal 
F = m.a 
F = m.(v2 / R) 




Gambar 5 Spesifikasi Motor 
Litrik 
 
Dari data spesifikasi Motor Listrik, maka di 
dapat : 
1. Tenaga Maksimum = 25 HP / 1760 
rpm 








Tabel 2 Diameter Minimum Puli 








94 145 225 350 550 
 
Diameter atau garis tengah (d) adalah ruas 
garis yang menghubungkan dua titik pada 
busur lingkaran melalui titik pusat lingkaran. 
Maka dapat kita peroleh : 
1. Diameter puli penggerak (dp)= 270  
mm = 27 cm = 0,27 m 
2. Diameter puli yang digerakan (Dp)
 = 200 mm = 20 cm = 0,20 m 
 












( ./0 .,! 0
,( 
 
= 1984 rpm 
 
5. Putaran Motor yang diteruskan ke mesin  
granulator yaitu 1984 rpm. Pada motor listrik 
dapat dikonversi satuan daya (kW). 
1 HP = 0,746 kW = 745,7 Watt 
Maka : 
P = 25 HP x 0,746 kW 
 = 18,6 (kW) 
Diketahui dari spesifikasi mesin : 
P  = 18,6 (kW) 
dp = 270 mm = 0,27 m 
Dp = 200 mm =0,20 m 
 (  = 1470 (rpm) 
 !  = 1984 (rpm)  
v    = 26,1 (m/s) 
fc  = 1.3 
Daya yang terjadi 1 
1 = 2 3 1 
 = 1,3 x 18,6  = 24,1 (kW) 
 
6. Momen yang terjadi 4( , 4! : 
4( = 9,74 x 10
& x 1/ () 
= 9,74 x 10& x 24,1/1470) = 15968,2 
(kg.mm) 
= 15,968 (kg.m) 
 
4! = 9,74 x 10
& x 1/ !) 
= 9,74 x 10& x 18,6/1984) = 9131,2 
(kg.mm)  
= 9,131 (kg.m) 
7. Kecepatan Sabuk (m/s) 
v     = 
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= 20,77 (m/s) 
8. Panjang keliling sabuk (L) : 
L = 2C + 
$
!
 (- ?) + 
(
@
 ? −  
! 
L = 2 (1,1168) + 
,(
!
 (0,27 + 0,20) +  
(
 (,((* 
 0,20 +  0,27! 
L = 6,587 m 
Jadi panjang keliling sabuk = 1,118m sesuai 
dengan sabuk tipe C 117 L = 2972 mm = 2,972 
m. 







































































































































































































































































































4.  PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Dari hasil analisis mesin kerja mesin 
granulator pada proses pembuatan pupuk 
organik berbentuk granul dapat disimpulkan : 
1. Dari hasil pembutiran degan kapasitas 447 
kg / 3600 detik menghasilkan 0,124 kg/s, 
dengan kecepatan pembutiran 519 m/s, 
dan daya 231,9 N. 
2. Hasil dari transmisi dan motor listrik yang 
digunakan menghasilkan : 
1. Putaran ( !) yang diteruskan ke 
mesin granulator =1984 rpm 
2. Daya yang terjadi pada mesin 
granulator Pd = 18,6 kW 
3. Momen yang terjadi T1 =15,968 
(kg.m) dan Momen yang terjadi T2 = 
9,131 (kg.m) 
4.  Kecepatan sabuk perdetik = 20,77 
(m/s) 
5. Jarak antar poros (C) = 1,1168 m 
Panjang keliling sabuk = 2,972 m 
3. Pengaruh yang terjadi antara putaran puli 
terhadap putaran bak granulator semakin 
cepat putaran bak granulator maka 
semakin kecil hasil ukuran diameter 
pupuk tersebut. 
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